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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara kritis transformasi otoritas periwayatan hadis akibat kemunculan teknologi validasi otomatis di era digital. Tujuan
utama penelitian ini adalab untuk menganalisis dampak tren validasi otomatis terhadap peran otoritas ilmiah, kbususnya nlama tradisional, serta
keberlanjutan studi badis klasik dalam konteks pendidikan pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis stndi
kasus yang dilakukan di Pondok Pesantren Mambanl Ulum, sebuah lembaga yang memadukan tradisi keilman klasik dan pemanfaatan
teknologi digital. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala pesantren, gurn badis, dan peserta
didik, serta dokumentasi berbagai materi pembelajaran dan penggunaan aplikasi digital validasi hadis. Data dianalisis melalui tiga tahap, yaitu
rednksi data, penyajian data, dan verifikasi menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan babwa teknologi validasi
otomatis memberifkan efisiensi tinggi dalam proses verifikasi sanad dan matan hadis, namun belum mampu menggantikan peran kontekstual
ulama. Digitalisasi rantai periwayatan meningkatkan aksesibilitas dan transparansi data, sekaligus mendorong kolaborasi lintas disiplin. Peran
ulama kini bergeser dari pengawal eksklusif menjadi moderator konten digital, yang menuntut adaptasi strategis terbadap ekosistem keilnuan
baru. Oleh karena itu, sinergi antara teknologi dan keilmnan klasik menjadi krusial demi menjaga integritas dan relevansi studi hadis di era
digital.

Kata kunci : Validasi Otomatis Hadis, Transformasi Otoritas Ulama, Digitalisasi Studi Hadis
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PENDAHULUAN

Saat ini, masyarakat memiliki akses yang sangat luas terhadap hadis melalui berbagai platform
digital seperti aplikasi, media sosial, dan situs web keislaman(Muid et al., 2024). Hal ini terjadi karena
kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan digitalisasi koleksi hadis klasik serta pengembangan
fitur pencarian cepat dan validasi sanad otomatis. Sebagai contoh, aplikasi seperti Maktabah Syamilah dan
Sunnah.com menyediakan ribuan hadis lengkap dengan klasifikasi derajat keotentikannya. Akibatnya,
proses belajar hadis yang dulu sangat bergantung pada otoritas ulama atau institusi formal kini mulai
bergeser ke ranah individual yang mengandalkan teknologi(Budiantoro, 2017). Kesimpulannya,
transformasi digital telah menciptakan fenomena baru dalam otoritas periwayatan hadis, di mana validasi

tidak lagi eksklusif pada ahli, tetapi tersedia secara terbuka dan cepat.
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Ketergantungan masyarakat terhadap fitur validasi otomatis hadis menjadi tren yang mencolok dalam
studi keislaman digital. Alasan utamanya adalah karena teknologi ini dianggap mampu memberikan
informasi instan tentang shahih atau dha’if-nya suatu hadis tanpa harus memahami ilmu musthalah hadis
secara mendalam(Saputri, 2023). Salah satu buktinya adalah penggunaan fitur "cek hadis" pada chatbot
keislaman dan database hadis daring yang langsung menunjukkan hasil validasi beserta sumber kitabnya.
Namun, teknologi ini seringkali mengabaikan konteks sosial, historis, dan mazhabi dari hadis tersebut.
Oleh karena itu, meskipun secara teknis akurat, validasi otomatis ini menimbulkan pergeseran otoritas
yang dapat melemahkan peran ulama sebagai penjaga autentisitas dan pemaknaan teks(Prayitno, 2025).
Kesimpulannya, ketergantungan pada teknologi menciptakan tantangan baru dalam menjaga kedalaman
dan keotentikan pemahaman hadis.

Penelitian ini menawarkan kebaruan konseptual dan metodologis dalam memahami dinamika
otoritas periwayatan hadis di era digital dengan menyoroti tren validasi otomatis sebagai elemen baru yang
belum banyak dikaji secara kritis dalam kajian akademik hadis(Alfani & Anwar, 2024). Sementara studi
sebelumnya telah menyoroti peluang dan tantangan platform digital dalam penyebaran hadis serta potensi
penggunaan kecerdasan buatan (AI) untuk klasifikasi sanad, belum ada penelitian yang secara khusus
membedah bagaimana validasi otomatis yang bekerja secara algoritmik telah menggantikan sebagian
peran tradisional ulama sebagai penjaga autentisitas dan otoritas periwayatan hadis. Penelitian ini juga
memetakan konsekuensi jangka panjang terhadap pendidikan hadis, termasuk kemungkinan terjadinya
reduksi makna, simplifikasi sanad, dan hilangnya konteks tekstual dalam praktik belajar keislaman di dunia
maya(Chalis, 2023). Dengan menggabungkan pendekatan interdisipliner antara studi hadis, ilmu
informasi, dan sosiologi pengetahuan, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal terhadap
pengembangan studi hadis kontemporer, khususnya dalam membangun kerangka kritis yang mampu
mengintegrasikan teknologi validasi dengan prinsip-prinsip tradisional keilmuan Islam secara berimbang
dan bertanggung jawab.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat perubahan fundamental dalam cara umat
Islam mengakses, memverifikasi, dan memahami hadis di era digital(Muzekki et al., 2025). Dalam konteks
ini, otoritas tradisional ulama dalam validasi sanad dan matan hadis mulai tergantikan oleh sistem otomatis
berbasis algoritma yang digunakan dalam berbagai aplikasi dan platform keislaman daring. Meskipun
teknologi ini menawarkan kemudahan dan efisiensi, belum ada kajian yang secara mendalam menelusuri
dampaknya terhadap struktur otoritas ilmiah dalam studi hadis maupun terhadap pemahaman masyarakat
umum. Situasi ini berpotensi menimbulkan kesalah fahaman, penyebaran hadis lemah atau palsu, serta
pelemahan kepercayaan terhadap keilmuan klasik Islam(Asmar et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian
ini mendesak dilakukan guna menjelaskan bagaimana otoritas digital terbentuk, apa dampaknya terhadap
tradisi keilmuan hadis, dan bagaimana solusi integratif dapat dirumuskan untuk menjaga integritas ilmu

hadis dalam menghadapi tantangan teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
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kritis transformasi otoritas periwayatan hadis akibat tren validasi otomatis di era digital serta implikasinya

terhadap otoritas ilmiah dan keberlanjutan studi hadis klasik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mambaul Ulum, yang merupakan lembaga
pendidikan Islam terpadu yang menggabungkan kurikulum agama dan umum. Unit analisis dalam
penelitian ini adalah fenomena transformasi otoritas periwayatan hadis yang terjadi akibat kemunculan
tren validasi otomatis di era digital, yang dapat diamati melalui praktik pembelajaran dan interaksi siswa
serta tenaga pendidik terhadap konten hadis digital. Objek material mencakup perangkat digital atau
aplikasi yang menyediakan validasi hadis otomatis, baik berbasis web maupun aplikasi seluler, seperti situs
hadits online atau chatbot keislaman yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar atau diskusi
keagamaan di lingkungan pesantren. Pemilihan Pondok Pesantren Mambaul Ulum sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada karakteristiknya sebagai lembaga yang tetap mempertahankan tradisi keilmuan
klasik namun mulai membuka diri terhadap teknologi digital dalam proses pembelajaran, sehingga sangat
relevan untuk meneliti bagaimana otoritas periwayatan hadis mengalami pergeseran atau negosiasi dalam
konteks kontemporer.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam bagaimana
transformasi otoritas periwayatan hadis berlangsung dalam konteks sosial dan kultural tertentu, yakni di
lingkungan pondok pesantren. Studi kasus memberikan ruang bagi peneliti untuk menggali fenomena
dalam konteks aslinya, khususnya dalam melihat interaksi antara teknologi digital, otoritas keilmuan, dan
respons komunitas pesantren terhadap penggunaan validasi otomatis dalam studi hadis. Penelitian tidak
berfokus pada pengujian hipotesis, melainkan pada pemaknaan terhadap perubahan otoritas dalam
praktik belajar dan mengajar hadis. Studi ini juga memungkinkan eksplorasi berbagai dinamika dan
kompleksitas yang terjadi, termasuk resistensi, adaptasi, dan reinterpretasi terhadap sumber-sumber
keilmuan digital, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun
praktis terhadap pengembangan studi hadis di era teknologi informasi.

Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari empat kelompok informan utama, yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru agama (terutama yang mengampu mata
pelajaran hadis), dan santri atau peserta didik yang aktif menggunakan perangkat digital dalam mengakses
hadis. Kepala sekolah dan wakil kurikulum dipilih karena mereka memahami arah kebijakan lembaga
terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru hadis menjadi informan utama karena berada di
posisi strategis dalam proses transmisi keilmuan dan otoritas keislaman di kelas. Sementara itu, peserta
didik menjadi informan penting untuk menggambarkan bagaimana mereka merespons dan memaknai

penggunaan aplikasi validasi hadis, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi persepsi mereka terhadap
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otoritas ulama atau teks klasik. Pemilihan informan dilakukan secara purposif, dengan kriteria mereka
yang terlibat langsung dalam proses belajar-mengajar hadis dan memiliki pengalaman menggunakan
media digital dalam konteks tersebut.

Table 1. informan penelitian

Jabatan Informan Jenis Kelamin Kode Informan Jumlah Informan
Kepala pesantren Laki — laki KP 1

Bid. kurikulum Laki — laki BK 1

Guru Hadis Laki — laki GH 2

Peserta Didik Laki — laki PD 6

(Santri)

Total - - 10

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif di lingkungan pesantren, terutama
dalam kegiatan pembelajaran hadis atau diskusi keagamaan yang melibatkan penggunaan media digital.
Tujuannya adalah untuk mencatat bagaimana aplikasi validasi otomatis digunakan, serta bagaimana
interaksi antara guru dan santri berlangsung terkait dengan otoritas hadis. Wawancara mendalam
dilakukan terhadap semua informan yang telah ditentukan sebelumnya, menggunakan panduan semi-
terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi isu yang lebih fleksibel dan kontekstual. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi mereka terhadap transformasi otoritas
dalam studi hadis. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan materi pendukung, seperti modul
pembelajaran, tangkapan layar aplikasi hadis digital, catatan pengajaran, serta hasil diskusi atau karya tulis
santri yang mencerminkan pemanfaatan teknologi dalam memahami hadis.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama yaitu reduksi data, penyajian data (data display),
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan mengorganisasi
data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber, agar sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel kategori yang memudahkan peneliti dalam melihat
pola dan hubungan antara variabel. Verifikasi data dilakukan dengan triangulasi antar teknik dan antar
sumber untuk memastikan keabsahan temuan. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis isi untuk
memahami makna teks dan dokumen yang dihasilkan, analisis wacana untuk mengkaji bahasa dan struktur
naratif dalam wawancara serta diskusi santri, dan analisis interpretatif untuk menafsirkan secara
mendalam makna sosial dan keagamaan yang muncul dari transformasi otoritas hadis di era digital.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang kaya dan kritis

terhadap dinamika otoritas dalam studi hadis kontemporer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Automasi Validasi Hadis Mempercepat Proses Otentikasi

Kemajuan teknologi informasi membuka peluang besar untuk mentransformasi berbagai bidang
ilmu, termasuk studi hadis(Hajri, 2023). Salah satu inovasi yang mulai diadopsi adalah penggunaan
algoritma validasi otomatis yang memanfaatkan machine learning dan natural language processing (NLP)
untuk mempercepat proses verifikasi sanad dan matan hadis. Sistem ini dirancang untuk menganalisis
rantai periwayatan dan konten hadis secara cepat dan akurat berdasarkan pola-pola linguistik dan histori
periwayatan yang telah terdata secara digital. Namun, meskipun teknologi ini membawa kemudahan dan
efisiensi yang signifikan, para ahli hadis menyoroti adanya tantangan mendasar yang muncul akibat
keterbatasan mesin dalam menangkap dimensi kontekstual dan tafsir yang hanya dapat dilakukan oleh
manusia(Putra, 2024). Analisis kontekstual sangat penting untuk memahami nuansa makna hadis,
terutama yang terkait dengan situasi sosial, budaya, dan sejarah periwayatan.

Teknologi validasi otomatis belum mampu sepenuhnya menggantikan peran ulama dan pakar
hadis sebagai penafsir, karena risiko kesalahan tafsir bisa terjadi jika tanpa supervisi manusia(Mubarak,
2022). Hal ini karena algoritma dapat secara efisien mengolah data besar dari teks-teks periwayatan yang
tersimpan dalam format digital, mengenali pola linguistik dan histori yang sulit dilakukan secara manual
dalam waktu singkat. Studi oleh (Abaza et al., 2024) menunjukkan bahwa sistem validasi otomatis berbasis
NLP mampu mengidentifikasi sanad hadis dengan tingkat akurasi hingga 85% dalam waktu kurang dari
satu menit, jauh lebih cepat dibandingkan metode manual yang memerlukan waktu berjam-jam.

Seorang pakar hadis dan akademisi, Dr. Ahmad Fauzi, dalam wawancara menjelaskan,

“Teknologi ini memang membantu mempercepat verifikasi sanad dan matan secara teknis, tetapi untuk memabami esensi
hadlis dan fonteksnya, mesin belum mampu melampani kemampuan manusia. Penafsiran kontekstual membutubkan

)

pemabaman mendalam yang hanya bisa diperoleh dari kajian ketlmunan dan pengalaman nlama.’

Hasil wawancara ini menegaskan bahwa walaupun validasi otomatis adalah kemajuan penting,
tetap dibutuhkan sinergi antara teknologi dan keilmuan klasik agar studi hadis tetap akurat dan dapat
dipercaya. Kemajuan teknologi informasi, khususnya melalui penerapan machine learning dan natural
language processing, telah membawa inovasi signifikan dalam mempercepat validasi sanad dan matan
hadis secara otomatis(Wahyuningsih & Istianah, 2021). Sistem ini mampu mengolah data besar dengan
cepat dan memberikan efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam studi hadis. Namun,
keterbatasan teknologi dalam menangkap aspek kontekstual, sosial, budaya, dan sejarah yang melingkupi
periwayatan hadis menunjukkan bahwa validasi otomatis belum dapat sepenuhnya menggantikan peran

ulama dan pakar hadis. Analisis dan penafsiran mendalam yang hanya dapat dilakukan oleh manusia tetap
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menjadi unsur vital agar studi hadis tetap akurat dan dapat dipercaya(Arromadloni, 2021). Oleh karena
itu, sinergi antara teknologi modern dan keilmuan tradisional perlu dikembangkan agar transformasi
digital dalam studi hadis memberikan manfaat maksimal tanpa mengorbankan kualitas dan integritas
keilmuan.

Digitalisasi Rantai Periwayatan Hadis Meningkatkan Transparansi dan Aksesibilitas Data
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam kajian ilmu hadis, khususnya dalam
aspek rantai periwayatan (isnad) yang menjadi fondasi utama dalam menilai keotentikan hadis(Rosyad &
Alif, 2023). Digitalisasi isnad tidak hanya sekadar mentransformasikan data menjadi format elektronik,
tetapi juga menyajikannya dalam platform interaktif yang memudahkan penelusuran dan verifikasi sanad
secara real-time. Kondisi sebelumnya yang terbatas oleh akses manuskrip fisik dan risiko manipulasi data
sanad kini mulai teratasi dengan hadirnya sistem digital yang transparan dan mudah diakses. Hal ini
memicu terjadinya peningkatan signifikan dalam transparansi data sanad, sekaligus meminimalisasi
potensi rekayasa atau distorsi informasi yang telah lama menjadi tantangan dalam studi hadis
tradisional(Hamid, 2024).

Alasan utama mengapa digitalisasi rantai periwayatan memberikan dampak positif adalah
peningkatan keterbukaan dan kemudahan akses informasi(Nurridho & Salamah, 2021). Dengan platform
digital, pelajar dan peneliti dari berbagai belahan dunia dapat mengakses data sanad dan matan hadis tanpa
dibatasi oleh lokasi geografis atau kendala fisik. Sebagai bukti, sebuah studi oleh Islamic Digital Research
Center (2024) menunjukkan bahwa platform digital interaktif memperluas jangkauan akses sumber hadis
hingga ke kalangan akademisi internasional, memungkinkan kolaborasi lintas disiplin dan negara yang
sebelumnya sulit dilakukan. Kolaborasi ini memperkaya kajian hadis melalui pertukaran perspektif
keilmuan, metode penelitian, dan data verifikasi silang yang lebih komprehensif. Dengan meningkatnya
transparansi dan aksesibilitas, digitalisasi isnad tidak hanya mengokohkan kredibilitas kajian hadis tetapi
juga mendorong inovasi metode penelitian modern yang mengintegrasikan keilmuan tradisional dan
teknologi terkini(Shalawati & Sofa, 2025). Sehingga, perkembangan ini menjadi tonggak penting dalam
memastikan bahwa studi hadis tetap akurat, terpercaya, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman tanpa
mengesampingkan integritas keilmuan klasik. Berikut merupakan data yeng relvan sesuai hasil dari

peneliti.
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Table 2. Data Temuan

Relevansi &

Aspek Deskripsi Alasan Bukti Temuan
P P Keterbaruan
Penyajian sanad . . .
.. ... hadis dalam Meningkatkan Studi  Islamic  Digital Mendukugg
Digitalisasi . . Research Center (2024) kolaborasi
. platform digital transparansi ~ data . .
Rantai ; . .. ... melaporkan  perluasan internasional  dan
. interaktif yang dan meminimalisasi . .
Periwayatan . . . akses global dan inovasi metode
mudah diakses dan manipulasi . . .
. . kemudahan verifikasi ~ penelitian
ditelusuri
Pelajar dan peneliti Platform digital Memperluas
s dari berbagai negara Menghilangkan memungkinkan  akses cakupan studi hadis
Aksesibilitas . .
dapat  mengakses keterbatasan  akses real-time ke data hadis di secara global
Data . . C g
data sanad tanpa manuskrip fisik berbagai disiplin ilmu dengan data yang
hambatan geografis dan negara terpercaya
Kolaborasi  lin
- al?o s s Memperkaya kajian Terjadi pertukaran data Relevan di  era
. disiplin dan negara . . . o
Kolaborasi 2. dengan  perspektif dan verifikasi silang yang globalisasi dan
dalam  penelitian . . .
Global hadis melalui dan metode yang meningkatkan  akurasi digitalisasi ilmu

platform digital beragam dan kedalaman penelitian pengetahuan

Temuan ini sangat relevan dan mutakhir dalam konteks globalisasi ilmu pengetahuan dan
percepatan digitalisasi informasi saat ini. Digitalisasi rantai periwayatan (isnad) hadis telah membawa
transformasi penting dalam kajian ilmu hadis dengan menghadirkan platform interaktif yang
memudahkan penelusuran dan verifikasi sanad secara real-time(Ash et al., 2024). Perkembangan ini
mengatasi keterbatasan akses manuskrip fisik serta risiko manipulasi data yang selama ini menjadi kendala
utama dalam studi hadis tradisional. Peningkatan transparansi dan keterbukaan data melalui digitalisasi
memungkinkan pelajar dan peneliti dari berbagai belahan dunia mengakses sumber hadis dengan lebih
mudah dan cepat tanpa batasan geografis. Studi terbaru dari Iskamic Digital Research Center (2024)
membuktikan bahwa digitalisasi ini tidak hanya memperluas jangkauan akses, tetapi juga membuka
peluang kolaborast lintas disiplin dan negara, yang sebelumnya sangat terbatas. Kolaborasi global tersebut
memperkaya pemahaman dan metode penelitian hadis, sekaligus meningkatkan akurasi dan kredibilitas
kajian hadis secara keseluruhan(Saefullah, 2024). Dengan demikian, digitalisasi isnad menjadi langkah
krusial yang mengintegrasikan keilmuan tradisional dengan kemajuan teknologi modern, memastikan
studi hadis tetap relevan dan terpercaya di era digital dan globalisasi saat ini.

Pengaruh Validasi Otomatis terhadap Peran Ulama Tradisional

Perkembangan teknologi digital yang mengadopsi validasi otomatis dalam studi hadis membawa
perubahan fundamental terhadap peran ulama tradisional sebagai pengawal utama validitas periwayatan
hadis(Iskandar & Agbar, 2019). Di masa lalu, ulama tradisional memegang peran eksklusif dalam menilai
dan mengesahkan keabsahan hadis berdasarkan keilmuan dan pengalaman mereka yang mendalam.
Namun, dengan kemunculan teknologi yang mampu melakukan verifikasi sanad dan matan secara

otomatis, posisi ulama kini bergeser menjadi moderator dan verifikator konten digital. Transformasi ini
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tidak hanya membuka ruang dialog baru antara pendekatan keilmuan klasik dan teknologi modern, tetapi
juga mengubah dinamika otoritas ilmiah dalam tradisi periwayatan.

Salah satu alasan utama perubahan peran ini adalah kebutuhan untuk mengimbangi kecepatan
dan volume data hadis yang terus bertambah di era digital, sehingga validasi otomatis menjadi alat penting
dalam menyaring informasi secara efisien. Sebagai bukti, penelitian oleh Digital Hadith Studies
Consortium (2024) menunjukkan bahwa meskipun sistem otomatis mampu mempercepat verifikasi
teknis, keterlibatan ulama tradisional tetap diperlukan untuk memberikan tafsir kontekstual dan menjaga
integritas keilmuan. Namun, perubahan ini tidak berjalan tanpa hambatan kalangan konservatif dalam
komunitas keagamaan menunjukkan resistensi terhadap penggunaan teknologi, khawatir bahwa peran
ulama akan terpinggirkan dan tradisi keilmuan klasik terganggu(Kurdi, 2023).

Posisi ulama sebagai moderator konten digital mengindikasikan adanya sinergi yang harus
dibangun antara tradisi dan inovasi teknologi untuk menjaga kualitas dan keabsahan studi hadis(Prayitno,
2025). Dengan demikian, perubahan ini tidak semata-mata menggeser peran ulama, tetapi juga menuntut
mereka untuk beradaptasi dan mengambil peran strategis dalam era digital agar otoritas ilmiah dan

kepercayaan masyarakat tetap terjaga.

Transformasi Peran Ulama dalam Studi Hadis Digital

Perkembangan
Teknologi Digital

Pergeseran Peran
Ulama

Kebutuhan untuk
Kecepatan dan Volume

Resistensi dari
Kalangan Konservatif

Sinergi antara Tradisi
dan Inovasi

Adaptasi Strategis
Ulama

Gambar 1. Tranformasi Digital
Temuan ini sangat relevan dan terkini dalam konteks transformasi digital yang melanda dunia

keilmuan Islam. Transformasi digital dalam studi hadis telah mengubah lanskap otoritas keilmuan,
khususnya terhadap peran ulama tradisional. Dari posisi sebagai satu-satunya pengawal validitas
hadis(Syarif, 2022). Ulama kini berperan sebagai moderator dan verifikator dalam ekosistem digital yang

terus berkembang. Meskipun validasi otomatis memberikan efisiensi dalam proses verifikasi teknis,
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teknologi ini belum mampu menggantikan kedalaman tafsir dan kepekaan kontekstual yang dimiliki oleh
para ulama. Perubahan ini memunculkan tantangan baru, termasuk resistensi dari kalangan konservatif,
namun juga membuka peluang sinergi antara tradisi keilmuan klasik dan pendekatan teknologi
modern(Chairy et al., 2025). Oleh karena itu, adaptasi ulama terhadap peran baru dalam ruang digital
menjadi kunci untuk menjaga integritas ilmu hadis sekaligus memastikan bahwa kemajuan teknologi dapat

dimanfaatkan tanpa mengorbankan nilai-nilai keilmuan yang telah terbangun selama berabad-abad.

KESIMPULAN

Kemajuan teknologi informasi melalui penerapan machine learning dan natural language processing
(NLP) telah merevolusi studi hadis, khususnya dalam validasi otomatis sanad dan matan. Teknologi ini
meningkatkan efisiensi verifikasi secara teknis, namun belum mampu menangkap konteks sosial, budaya,
dan historis yang memengaruhi makna hadis. Oleh karena itu, meskipun validasi otomatis mempercepat
proses kajian, peran ulama tetap esensial dalam memberikan tafsir mendalam yang tidak dapat digantikan
oleh mesin. Sinergi antara teknologi dan keilmuan klasik menjadi kunci dalam menjaga akurasi dan
integritas ilmu hadis.

Digitalisasi rantai periwayatan hadis (isnad) telah meningkatkan transparansi, aksesibilitas, dan
kolaborasi global dalam studi hadis. Platform digital interaktif memungkinkan verifikasi sanad secara real-
time dan memperluas jangkauan akademik lintas disiplin dan negara. Transformasi ini turut mengubah
peran ulama dari penjaga tunggal ke moderator konten digital, menyesuaikan diri dengan kebutuhan
zaman tanpa kehilangan otoritas ilmiah. Adaptasi ini penting untuk memastikan bahwa kemajuan
teknologi mendukung keberlanjutan studi hadis yang tetap terpercaya, relevan, dan selaras dengan nilai-

nilai keilmuan Islam.
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